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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN FUNGSI POSYANDU LANSIA
DAN MOTIVASI KUNJUNGAN POSYANDU LANSIA
DI DUSUN NGRAME BANTUL YOGYAKARTA

INTISARI
Latar Belakang: Posyandu lansia merupakan suatu fasilitas pefa n “untuk
meningkatkan status kesehatan masyarakat khususnya bagi warga y?@a berusia

Ika Cahyaningtias®, Fatma Siti Fatimah?, Nindita Kumalawati Santos?~

lanjut. Kegiatan posyandu lansia sering terdapat keriala yang dihadagiaitu keaktifan
lansia untuk mengikuti posyandu lansia.
Tujuan: Mengetahui perbedaan tingkat p an fungsi posyandu lansia dan
yang didatangi

n penelitian kuantitatif
popwlasi sebanyak 75 responden dan
sampel sebanyak 63 lansia, w. litian N{gal 13 April-14 Mei 2017
Pengambilan data mengguna na%er.
Hasil Penelitian: Hasil pe& yoritas respogden berusia 60-74 yang mengikuti
posyandu lansia 33 respetiden 5,6%)smayoritas berusia 60-74 responden yang
2 30 respoid 6,9 %), mayoritas jenis kelamin yang
mengikuti posyandu yait&oeempu a 41 reponden (65,1%), mayoritas jenis
kelamin yang didataigi kefumah ges perempuan sebanyak 21 repoden (80.8%),
mayoritas pends @ lansia mepgikutifposyandu tidak sekolah sebanyak 23 responden
3 %&. pendidikan reegonden yang didatangi kerumah tidak sekolah
sebanyak 06 3%), mayoritas pengetahuan responden yang mengikuti

posyandy” 1305 g (57,2%), mayoritas pengetahuan responden yang
didatanaNg Al responden (83,8%). Mayoritas motivasi kunjungan

dengan pendekatan cross-section

Kesimpulan: £id3K afla perbedaan tingkat penegetahuan dan motivasi lansia yang
mengikuti  poYya lansia dan yang didatangi kerumah. Hasil penelitian ini
diharapka al masukan bagi posyandu lansia sehingga lebih mengefektifkan

pelayaw)sya du lansia dengan kegiatan yang baru.

K unci: Pengetahuan, Motivasi, Lansia, Posyandu Lans
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THE DESCRIPTION OF KNOWLEDGE LEVEL OF THE FUNCTION OF
PUBLIC HEALTH CENTER FOR ELDERS AND THE MOTIVATION OF
ELDERS TO COME TO PUBLIC HEALTH CENTER FOR ELDERS.IN

NGRAME SUB-VILLAGE, BANTUL, YOGYAKARTA V

Ika Cahyaningtias®, Fatma Siti Fatimah®, Nindita Kumalawatj %ﬁ
ABSTRACT

Background: Public health center for elders is a s
health status, especially for elderly people. Oft
the activities in public health center for eld
come to the public health center.
Objective: To determine the difference ledge he function of public
health center for elders and the motjvetion Qf elders whos@me to public health center

and those who are visited. \(
his rev~ S quantitative research with

prove public
there are constraints faced in
of whi€mig,elderly liveliness to

Research Method: The design :

cross-sectional approach. Th€ resi@rch has totaRggopulation of 75 respondents and
samples of 63 elders. Thedesdarch*was conducte® from April 13, 2017 to May 14,

2017. The data were coll€cteg gqu naires.
: resultsm: ,d that most of the respondents aged 60-
74 who came to p bI|c calth ce 33 respondents (55.6%), most of the
L\dsited espondents (76.9%), most of the respondents'
g'public heaﬁt was female by 41 respondents (65.1%), most
of the respog( ender visited female by 21 respondents (80.8%), most of the
d ame to public health center was not attending school by

23 respgnd pat Of the respondents' education visited was not attending
schogi™ay 4.1 ‘ i@ %), most of the respondents' knowledge who came to
pub : 5 respondents (57.2%), most of the respondents' knowledge
visited cspongents (83.8%). Most of the respondents’ motivation to come to
public health e 35 (94.6%). Most of the respondents' motivation visited were
23 (88.5%).

Conclusio agye was no difference in the level of knowledge and motivation of the

0 came to public health center and those who were visited. The results of this
expected to be the input for public health center for elders to make the
ublic health center more effective with new activities.

rds: Knowledge, Motivation, Elders, Public Health Center for El
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PENDAHULUAN

Lanjut usia adalah seseorang yang
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun
(1). Hasil sensus penduduk tahun 2010
menunjukkan bahwa Indonesia termasuk
lima besar negara dengan jumlah
penduduk lanjut usia terbanyak didunia,
yang mencapai 18,1 juta jiwa atau 7,6%
dari total penduduk

Angka kesakitan morbidity rate lansia
yaitu terganggunya kegiatan sehari-hari
sebagai akibat dari keluhan kesehatan
yang dideritanya. Angka kesakitan lansia
tahun 2014 sebesar 25,05%, bera¥

bahwa sekitar satu dari empat la
pernah mengalami sakit da&

bulan terakhir (2).
Angka kesakitan

sekehatan turan
kementri askgin Pos
Pembin erpadu (F

Posyandu lap€ia gebggdai salah satu

bentuk Upaya atan Berbasis

Masyarakat (UKB ntuk meningkatkan
peran masyarakat  dalam
kese ansia (3). Posyandu lansia

addah phs pelayanan terpadu untuk
masyarakat lansia di wilayah tertentu
yang telah disepakati dan digerakan oleh
masyarakat sehingga pelayanan
kesehatan di terima oleh masyarakat.

kegiatan berbasis masyarakat untuk

menghimpun seluruh kekuatan dan
kemampuan masyarakat untuk
melaksanakan, memberikan serta

memperoleh informasi dan pelayanan

sesuai  kebutuhan dalam  upaya
peningkatan kesehatan masyarakat
secara umum.

Berdasarkan hasil studi ah®uan

tanggal, 24 Januari, ?‘ engan
wawancar&kader posyandilansia Njogo
i Duspsn Ngrame
daftar buku

Bantul

didapatkan data
banyak 75 orang dan
yang tidak mengikuti

jika ada kegiatan tertentu seperti ada
tan lansia banyak yang tidak datang,

etika lansia diberi surat undangan dari
posyandu lansia banyak yang datang. 5
dari 7 lansia di wawancari mengatakan,
ke posyandu bila ada temannya saja atau
ada yang mengajak ke posyandu, lansia
mengatakan melakukan pemeriksaan diri
ke bidan desa atau balai pengobatan
yang ada disekitar rumah mereka, lansia
hanya mengetahui posyandu lansia
hanya digunakan untuk mengukur
tekanan darah serta menimbang berat
badan.

Tujuan umum penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan
fungsi posyandu lansia dan motivasi
kunjungan lansia yang mengikuti

posyandu lansia dan yang didatangi



kerumah di Dusun Ngramen, sedangkan

untuk  tujuan  khusus  Mengetahui

karakteristik responden, Mengetahui

tingkat pengetahuan lansia tentang

fungsi posyandu dan manfaatan

posyandu lansia di Dusun Ngrame,
Mengetahui motivasi kunjungan lansia
dengan

pemanfaatan pelayanan

posyandu lansia,.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
menggunakan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah
orang lansia yang berada di Dlv
Ngrame. Tehnik sampilng padafoeneiyi
ini menggunakan purposivg® samping.
epgienuhi

Jumlah responden yan

HASIL DAN BAHASAN
Analisis univariat
Karakteristik Demografi Responden

Penelitian ini menggunakan 63
responden lansia yang berumur 60 tahun
Dusun

keatas di Ngra

Yogyakarta .Dari data ya

diperoleh data karakteris ografi.
kiwgistik  pada nelitian ini
an

rkumpul,

ur, jenis kelamin,

rekuensi dapat

T rakteristik Responden
g Mengikuti Posyandu
rakteristik n %
Umur
Ederly (60-74 33 89,2

o ] tahun) 4 10,8
kriteria inklusi dan ek yak 6 2. Old (75-89 tahun)
orang. Jumlah 37 100
Inst dal Jenis Kelamin
nstrumen I dala 1. Laki-laki 17 459
penelitian n ang 2. Perempuan 20 54,1
berupa kuZsioner Jumlah 37 100
Status Pendidikan
pengeta rtanyaan, 1. Tidak Sekolah 23 62,2
dan untuk motivasi n posyandu 2. SD 12 32.4
. 3. SMP 1 2,7
lansia  sebanya pertanyaan, 4 SMA 1 27
kuesioner sudah Uiuji validitas dan 5. Perguruan Tinggi
reliabilitas sehingga peneliti tidak Jumlah 37 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017
Berdasarkan Tabel 1 didaptkan hasil
bahwa lansia yang mengikuti posyandu
lansia sebanyak 60-74 tahun 33 (89,3%).
Mayoritas responden mengikuti kegiatan
posyandu lansia

yaitu  perempuan

sebanyak 20 repoden (54,1%)



Mayoritas pendidikan lansia adalah tidak
sekolah sebanyak 23 responden (50,8%)

Tabel. 2 Karakteristik Responden
Yang Didatangi Kerumah

Karakteristik n %
Umur
1. Ederly (60-74 20 76,9
tahun) 6 23,1

2. Old (75-89 tahun)

Jumlah 26 100
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 5 19,2
2. Perempuan 21 80,8

Jumlah 27 100
Status Pendidikan
1. Tidak Sekolah 11 43,3
2.SD 10 38.5
3. SMP 1 3.8

4. SMA 4 154

Jumiah 26 1(?~
Sumber: Data Primer Tahun 2«

Berdasarkan Tabel 2 di% hasil
bahwa lansia yang mengikb’ yand

lansia sebanyak 60-74

Mayoritas  respg

perempuan

21 Qaden
(80,8%) . & pen% nsia

adalah kol basyak 11
responc@ﬁ%) Q
Penelitian ini nugfjukan bahwa
semakin bertaQsia membuat lansia
tidak bisa aktif dalam kegiatan posyandu.
Perta Nia akan menimbulkan

erubahan pada struktur dan

sehingga menimbulkan

kemunduran pada fisik dan psikis lansia
(4).

Penelitian ini menunjukan bahwa
yang banyak aktif mengikuti kegiatan
posyandu

lansia yaitu perempuan

posyandu lansia hal tersebut disebabkan
karena perempuan lebih peka dan
sensitif terhadap masalah kesehatan
yang dideritanya sehingga
menggunakan fasilitas-fasilitas
kesehatan untuk menjaga kesehatannya
pendidikan lansia terbanya

lansia yang tidak sekol ndictikan

tidak berpengaruh terhadap
pem@ posyandu $lansia. Hal

menunjukan bahwa

informasi tentang

statuv idikan  tidak  sekolah
sebanygk. Untuk mendapat
engetahuan terdapat berbagai macam
sughber informasi yang dapat
eningkatkan pengetahuan misalnya

radio, tv, kader maupun refrence group

®).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Fungsi Posyandu
LansiaYang Mengikuti

Posyandu Lansia

Pengetahuan Fungsi n %
Posyandu Lansia
Baik 31 838
Cukup 6 16,2

Sumber: Data Primer 2017

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan

bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan responden baik sebanyak

31 responden (83,8%).



Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Fungsi Posyandu
Lansia Yang didatangi Kerumah

Pengetahuan Fungsi n %
Posyandu Lansia
Baik 15 57,7
Cukup 11 42,3

Sumber: Data Primer 2017

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan

bahwa  sebagian besar  tingkat
pengetahuan responden baik sebanyak
15 responden (57,7%).

Pengetahuan lansia akan manfaat
posyandu ini dapat diperoleh dari

pengalaman pribadi dalam kehidupa

responden baik sebanyak 58 responden
(92,1%)

Motivasi merupakan daya pendorong
yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadalan perubahan
tingkah laku yang lebih baik sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan i
kebutuhan (11). Lansi motivasi

Iansi? merasa
n kesehat dimasa

nsia yang baik akan

dikarenakan

terjadinya ketidak
jung ke posyandu.
eingin dan®dorongan dari lansia

men;j Qe lansia memperoleh

sehari-harinya. Dengan mengh

kegiatan  posyandu,  lansi ak kesehagan yang optimal melalui keaktifan
mendapatkan  penyuluh ntang ansia keposyandu.

bagaimana cara hidup seh ilidat dari Motivasi lansia dapat dipengaruhi
tingkat pendidikan b i&%leh dua faktor, yaitu faktor instrintik dan
perpendididkan i faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah

dimana peng ¥ dipengarui oleh

ktor ifite aitu

i umur,
faktor ernal  vyaitu:
ns

ug@ya (6).

dua faktor

pendidi
sedangka

lingkungan da

Tabgl 5 Distribusi Motivasi

n %
35 94,6
2 54

Sumber: Data Primer 2017

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan

bahwa sebagian besar  motivasi

keinginan yang timbul dari diri lansia
sendiri sedangkan faktor ekstrinsik
adalah keinginan yang timbul dari luar

yang berupa pengaruh dari orang lain (7)

ANALISA KOMPARATIF

Hasil analisa perbandigan
pengetahuan fungsi Posyandu lansia
dengan responden yang dapang pada
saat posyandu dan responden yang
didatangi kerumah.ndapat dilihat pada

Tabel 6.



Tabel 6 Perbandingan Tingkat
Pengetahuan Fungsi Posyandu
Lansia pada saat hadir ke Posyandu
dan Saat Tidak Hadir ke Posyandu
Lansia Njogo Rogo

Kelompok Signifikan

Pengetahuan Hadir 0,143
Didatangi
kerumah

Sumber: Data Primer 2017

Tabel 5 Berdasarkan hasil uji statistik
dalam penelitian ini menggunakan uji
Whittney  U-Test
didapatkan hasil 0,143 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bah

koparatif  Mann

tidak ada perbedaan yang signi
antara tingkat pengetahua@
ha

[
posyandu lansia pada sa ke
posyandu lansia dan tida %alam

posyandi lansia.

Pengetahu ansia tepfang
fungsi posyan% didapat dam
r

pengalaman i dala idupan
sehari h ri. #Deng erjghadiri
kegiata osyandu;, akan
mendapatkah penydlubtn®entang bagai

mana hidup seha: masalah yang
ada pada lansia terdapat berbagai

ber informasi untuk

pengetahuan misalnya
er maupun refrence group.
Dilihai ari data demografi tingkat
pendidikan lansia  bahwa mayoritas
lansia berpendididkan tidak sekolah
diartikan bahwa untuk memperoleh

penegetahuan dan informasi rentang

kesehatan tidak selalu di dapatkan dari
pendidikan formal (5,9)

Tabel 7 Perbandingan Motivasi
Kunjungan Posyandu Lansia pada
saat hadir ke Posyandu Lansia Njogo
Rogo dan Saat didatangi kerumabh.

Kelompo&%zan
Motivasi Hadir 41

Didatan
kerumah

Sumb®&g Data Primer 2017

el 7 Berdasarkan

idapatkan hasil 0,641

0,05 sehingga dapat

ahwa tidak ada perbedaan

nifikan motivasi  kunjungan
osyandu lansia pada saat hadir ke
pogyandu lansia dan tidak hadir dalam
osyandu lansia.

Motivasi merupakan daya pendorong
yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadalan perubahan
tingkah laku yang lebih baik sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan sesuai
kebutuhan (11).

penelitian

Berdasarkan hasil
didapatkan hasil bahwa
responden yang pada waktu tidak datang
keposyandu mempunyanyi motivasi baik
tetapi tidak datang keposyandu bahwa
motivasi ini di pengaruhi oleh dua faktor
salah satunya dalah faktor ekstrinsik
yaitu faktor program dan aktivitas dari
posyandu lansia faktor ini kurang
mempengaruhi responden dikarenakan

aktivitas yang hanya diulang setiap



bulannya tidak ada aktivitas atau
kegiatan terbaru untuk mendorong lansia
ke posyandu.
SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden terbanyak

pada umur elderly dengan responden

perempuan dan dengan tingkat
pendidikan lansia tidak  sekolah
terbanyak . tidak terdapat perbedaan

yang signifikan  responden  yang
mengikuti posyandu dan yang didatangi
kerumah.
penelitian ini  diharapkan sebagai
masukan bagi posyandu lansia sehing

lebih mengefektifkan

pelay
posyandu lansia dengan kegi&l
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